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Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena di lingkungan kampus
UIN Antasari Banjarmasin khususnya penelitian ini khusus di Fakuktas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. Kampus UIN Antasari adalah kampus
pengusung islam yang moderat, namun beberapa tahun terakhir banyak mahasiswi
yang menggunakan cadar sebagai pakaian sehari-hari. Penggunaan cadar
dilingkungan kampus UIN Antasari Banjarmasin khususnya Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan tergolong sering ditemui. Umumnya mahasiswi mengenakan cadar
atas keinginan mereka dan berdasarkan pengetahuan serta keyakinan mereka
terhaadap perintah Allah tentang kewajiban menutup aurat.

Berdasarkan keadaan diatas maka peneliti memfokuskan penelitian pada
nilai-nilai argumentatif atau alasan pemakai cadar mahasiswiFakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin dan faktor pendukung dan penghambat
terhadap pemakai cadar Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Antasari Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 4
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. Dengan
kriteria Mahasiswi yang memakai cadar.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya alasan mereka
menggunkan cadar adalah hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt , dan
beribadah, menjaga diri dari sesuatu hal yang tidak baik misalnya menjaga
pandangan laki-laki. Bisa membuat diri ini memunculkan perasaan nyaman.
alasan mereka muncul didalam diri sendiri dan juga adanya dorongan dari luar
ataupun juga pengalaman yang sudah pernah mereka jalani dan mereka ingin
merubah diri menjadi lebih baik dari sebelumnya menjaga pandangan laki-laki
yang bukan muhrim, ingin mendekatkan diri kepada Allah Swt . Mreka juga
mengatakan bahwa menggunakan cadar bukanlah sebuah kewajiban seorang
muslim. Faktor penghambat mereka menggunakan cadar dari faktor internal yaitu
mendengar omongan dari orang lain , dalam diri sendiri merasa tertekan. Faktor
penghambat eksternal diantaranya adalah ideologi negatif masyarakat terhadap
perempuan yang menggunakan cadar. dan juga pada saat mereka berinteraksi
dengan orang lain, karena banyak yang masih suka berpandangan buruk terhadap
mereka yang menggunakan cadar, terutama yang berlawanan jenis sangat susah
untuk berinteraksi.



